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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Konteks Penelitian 

Pembelajaran adalah proses yang rumit karena tidak sekedar menyerap 

informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan  tindakan yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar mengajar yang lebih baik. Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi oleh komponen-

komponen  mengajar. Sebagai contoh bagaimana cara mengorganisasikan materi, 

metode yang diterapkan, dan media yang digunakan. Tetapi di samping 

komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan belajar-mengajar, ada 

faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, yaitu hubungan 

antara guru dan siswa. 

Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih menempati posisi 

penting, meskipun ditengah pesatnya kemajuan teknologi yang telah merambah 

kedunia pendidikan. Guru merupakan komponen yang berpengaruh terhadap 

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya 

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak 

akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang 

profesional dan berkualitas (Mulyasa, 2008:5). Guru memiliki peran penting 

sebagai pendidik selama pembelajaran berlangsung, bagaimana dia dapat bekerja 

baik dalam pendidikan sesuai dengan pengertian guru diatas. Jadi, guru 

merupakan orang yang memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan dalam bidang pendidikan.  



2 
 

 

Terlebih masih sering ditemui dalam proses pembelajaran IPS khususnya 

mata pelajaran ekonomi, guru hanya mengajar dengan cara yang konvensional, 

dimana guru menerangkan di depan dengan menghadap ke papan dan murid 

beraktivitas sendiri di belakang. Keadaan yang umum terjadi dalam proses 

pembelajaran adalah bagaimana interaksi yang terjadi di lingkungan belajar 

mengajar. Dalam keseluruhan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah 

berlangsung interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang 

merupakan kegiatan paling pokok. Jadi proses belajar mengajar merupakan proses 

kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi yakni siswa sebagai pihak yang 

belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Hakekatnya pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan guru, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Interaksi tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik itu faktor internal yang datang dari dalam diri individu 

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan (Mulyasa, 2012:225) 

Pola interaksi yang baik antara guru dengan siswa di dalam kelas dapat 

membangkitkan kegiatan belajar yang efektif serta melibatkan siswa secara aktif 

seperti bertanya, mengeluarkan pendapat, gagasan atau ide dan menjawab 

pertanyaan dari guru. Bila siswa mengalami kesulitan dalam belajar, dengan 

adanya pola interaksi yang baik antara guru dengan siswa, guru dapat mengetahui 

kesulitan yang dialami siswanya kemudian langsung dapat mengatasinya. Dalam 

pola interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing. Sebagai 

pembimbing guru harus berusaha menghidupkan suasana dan memberi motivasi 

supaya terjadi interaksi yang baik. Pola interaksi dalam proses pembelajaran 
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antara guru dengan siswa sangat mempengaruhi agar apa yang dipelajari dapat 

direspon dengan baik oleh siswa. 

Pada lingkup pendidikan yang terkecil yaitu pembelajaran di dalam kelas, 

interaksi yang efektif antara pendidik dan anak didik, akan menentukan berhasil 

atau tidaknya proses belajar mengajar yang terjadi. Mengingat guru dan siswa 

merupakan dua komponen yang dapat dianalogikan seperti teori simbiosis 

mutualisme yaitu peran yang saling menguntungkan satu dengan yang lain. Jika 

salah satu komponen saja yang aktif tentunya tidak akan menghasilkan dampak 

yang maksimal. Sebagai timbal balik kemampuan interaksi yang baik dari guru, 

siswa sebagai peserta didik hendaknya juga memiliki kemampuan interaksi yang 

baik kepada guru. Melalui interaksi antara guru dan siswa diharapkan siswa dapat 

berkembang dengan baik, baik mental maupun intelektual. 

Interaksi komunikatif akan mendatangkan kenyamanan siswa dalam 

belajar dan guru dalam  mengajar sehingga mendatangkan dampak positif salah 

satunya menambah kemauan siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Seperti yang dijelaskan Slavin (2008:4), guru yang efektif 

bukan hanya mengetahui pokok permasalahan siswa, tetapi juga dapat 

mengkomunikasikan  pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa. Lebih lanjut, 

komunikasi instruksional, dimana pengajar (komunikator) dan pelajar (komuni-

kan) sama-sama melakukan interaksi psikologis yang nantinya diharapkan bisa 

berdampak pada berubahnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan dipihak 

komunikan (Pawit, 2010:65). 

Interaksi proses belajar mengajar pada prinsipnya bergantung kepada 

pendidik dan peserta didik. Interaksi mengisyaratkan adanya aktivitas peserta 
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didik yang belajar maupun pendidik yang mengajar. Interaksi belajar mengajar 

dapat dilihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung di sekolah. Di 

sekolah, interaksi belajar mengajar terjadi antara guru dan siswa, maupun antara 

siswa itu sendiri. Interaksi guru dan siswa merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menunjang  keberhasilan studi, karena bantuan guru kepada siswa di dalam 

dan di luar pelajar dapat berpengaruh, terutama dorongan yang bersifat psikis 

untuk menyelesaikan tugas-tugas dan penyelesaian studi. Bagi siswa, guru pada 

umumnya merupakan figur yang memberi semangat belajar, minimal terhadap 

mata pelajaran yang bersangkutan. 

Berdasarkan  pengamatan awal yang dilakukan  pada tanggal 8, 9, 15 dan 

16 bulan Agustus 2016, terlihat bahwa kurangnya interaksi antara guru dengan 

siswa dalam proses pembelajaran, karena sebagian siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari pola interaksi antara guru dan siswa yang 

terjadi dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas terlihat bahwa, 

ada sebagian  siswa yang ribut, ngobrol dengan  teman sebangkunya, dan ada 

yang  hanya diam  memperhatikan  guru  menjelaskan  materi  pembelajaran, 

tetapi pada  saat ditanya siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan kepadanya. Adapun siswa yang bertanya dan  menjawab pertanyaan dari 

guru, hanya siswa yang memperhatikan saja. Dan guru sudah berusaha melibatkan 

siswa sedangkan siswa hanya menerima saja apa yang disampaikan oleh guru. 

Peneliti juga melihat ada sebuah fenomena yang terjadi di dalam kelas, 

yaitu kegiatan pembelajaran yang diciptakan guru lebih sering didominasi oleh 

metode ceramah dan kurang divariasikan dengan metode pembelajaran lain. 

Kecenderungan guru ialah hanya terfokuskan penyampaian materi atau siswa \ 
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hanya menjadi objek selama proses mengajar yang seharusnya keduanya saling 

memiliki peran selama proses belajar mengajar. Siswa hanya menyimak dan 

mendengarkan dengan baik. Dalam  hal ini, siswa menjadi lebih pasif dan sangat 

kurang aktif, sehingga minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran menjadi 

sangat penting dalam mencapai pembelajaran yang optimal dan bertujuan. 

Dengan demikian peneliti melihat, pola interaksi merupakan unsur yang 

penting dalam proses pembelajaran. Khususnya siswa sebagai seseorang yang 

menjadi objek pembelajaran. Untuk dapat menciptakan suasana belajar menjadi 

lebih efektif, kondusif dan produktif serta dapat mencapai hasil belajar yang 

memuaskan diperlukan pola interaksi yang baik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana pola interaksi dalam pembelajaran dan dapat melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pola Interaksi Dalam Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Disaat dilakukan pengamatan awal, pada proses pembelajaran ekonomi di 

kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin ternyata, terdapat berbagai pola interaksi 

yang terjadi. Maka munculah pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apa saja pola interaksi antara guru dan siswa dalam  pembelajaran pada mata 

pelajaran  ekonomi di Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin ? 

2. Apa saja pola interaksi yang dominan dalam pembelajaran pada mata pelajaran 

ekonomi di Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin ? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pola interaksi guru dan siswa, dalam pembelajaran  

mata pelajarn ekonomi di kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin. 

2. Untuk mengetahui pola interaksi yang dominan dalam pembelajaran mata 

pelajaran ekonomi di Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin. 

 

1.4   Kegunaan Penelitian  

         Apabila tujuan diatas telah tercapai, maka kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat secara teoritis  

Dengan berhasilnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang pendidikan. 

Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

menerapkan disiplin belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai di 

Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Merangin. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi Akademisi 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan proses pembelajaran melalui interaksi dan sebagai 

informasi atau bahan pertimbangan lembaga membuat dan menetap-

kan kebijakan dalam kegiatan proses belajar dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan. 
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b. Bagi Siswa  

Sebagai tolak ukur hasil belajar dan untuk meningkatkan hasil belajar 

yang lebih baik. 

c. Bagi Peneliti  

Sebagai penambah khazanah keilmuan, pengalaman, latihan dan 

pengembangan teori untuk diterapkan, apa yang sudah di dapat selama 

dibangku perkuliahan.  

 


